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A. Latar Belakang Masalah

Saat ini perkembangan produk kosmetik terutama bagi kaum
wanita berkembang dengan sangat pesat, hampir semua orang
beranggapan bahwa kosmetik merupakan kebutuhan sehari-hari karena
secara ilmiah wanita ingin selalu tampil cantik dan menarik. Hal ini
dibuktikan engan banyaknya jumlah wanita yang mendominasi
penggunaan produk kosmetik dibandingkan kaum pria, meskipun hal ini
tidak berarti kaum pria tidak menggunakannya sama sekali.

Pada kondisi pasar seperti sekarang ini, konsumen memiliki
berbagai alasan untuk memilih suatu produk termasuk produk kosmetik
yang akan dikonsumsi. Hal ini terjadi seiring dengan meningkatnya taraf
hidup masyarakat dan perkembangan jaman dimana perubahan teknologi
dan arus informasi berkembang pesat, dan kemudian mempengaruhi
banyak hal seperti kebutuhan, gaya hidup, dan keinginan yang semakin
meningkat dan beragam.

Industri kosmetik merupakan industri yang dapat dikatakan cukup
dinamis, sehingga banyak perusahaan dengan merek-merek kosmetik yang
baru berminat untuk mengembangkan pasarnya di Indonesia, termasuk
produk kosmetik Korea. Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut

terjangkit demam Korea-pop atau biasa disebut K-pop. Besarnya



antusiasme masyarakat Indonesia terutama kaum hawa terhadap hal-hal
yang berbau Korea seperti K-pop, drama, dan film dimanfaatkan dengan
baik oleh produsen kosmetik Korea untuk menembus pasar Indonesia.
Gencarnya promosi yang dilakukan oleh produsen kosmetik Korea
membuat masyarakat Indonesia banyak yang beralih untuk menggunakan
kosmetik Korea. Hal ini dipercaya karena kosmetik Korea menawarkan
berbagai keunggulan dibanding dengan kosmetik yang lainnya. Kosmetik
Korea menjanjikan bahwa produk mereka berasal dari bahan-bahan alami,
hal ini tentu menjadi salah satu kriteria yang diminati konsumen
mengingat banyak sekali kosmetik yang mengandung berbagai zat kimia
berbahaya yang tentu akan berdampak pada kesehatan jangka panjang.

Berbagai macam cara dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
kosmetik agar dapat menarik minat konsumen yang tentu saja hal ini
berdampak pada timbulnya persaingan yang ketat dan mengharuskan
perusahaan untuk dapat menciptakan merek yang berbeda agar dapat
bertahan dalam persaingan tersebut.

Dalam memilih produk kosmetik Korea, konsumen memiliki
beberapa pertimbangan yang digunakan untuk mendukung keputusan
pembelian.Namun dalam penelitian ini digunakan pengukuran melalui
beberapa variabel yaitu harga, promosi dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian kosmetik Korea di Surakarta.

Harga merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi

keputusan pembelian konsumen. Konsumen akan memilih produk yang



sesuai antara harga dan kualitas.Menurut Anwar dan Satrio (2015) harga
sebuah produk atau jasa merupakan faktor penentu dalam permintaan
pasar. Jika konsumen merasa cocok dengan harga yang ditawarkan, maka
konsumen akan cenderung melakukan pembelian ulang untuk produk yang
sama. Dalam teori ekonomi disebutkan bahwa harga suatu barang atau
jasa yang pasarnya kompetitif, maka tinggi rendahnya harga ditentukan
oleh permintaan dan penawaran pasar. Harga sebuah produk dan jasa
merupakan hal yang sangat penting dan sangat diperhatikan oleh
konsumen.

Promosi sebuah produk tentu akan mempengaruhi penjualan
produk tersebut. Konsumen akan tertarik untuk membeli sebuah produk
apabila promosi yang dilakukan menarik dan menjanjikan kualitas produk
tersebut. Menurut Kotler dan Keller (2012:29) pemasaran sebagai proses
dimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun
hubungan pelanggan yang kuat untuk menangkap nilai dari pelanggan
sebagai imbalan. Promosi yang dilakukan oleh produk kosmetik Korea
bisa berupa adanya pemberian diskon, atau dengan memberikan sampel
gratis kepada konsumen.

Kualitas produk merupakan kemampuan produk didalam
menjalankan fungsinya dan kualitas produk dapat diukur  melakui
pendapat konsumen tentang kualitas itu sendiri, sehingga selera pribadi
sangat mempengaruhi. Kualitas suatu produk sering dianggap sebagai

ukuran relatif kebaikan suatu produk atau jasa. Nilai subyektifitas dari



seseorang menyebabkan adanya perbedaan dalam memberikan pengertian
mengenai kualitas (Kresnamurti dan Putri, 2012:3). Apabila kualitas suatu
produk sesuai ekspektasi konsumen, hal ini tentu akan memberikan
dampak positif terhadap pembelian produk kosmetik Korea selanjutnya.

Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan terhadap
tindakan dari dua atau lebih pilihan. Keputusan pembelian di dapatkan
setelah adanya dorongan dari berbagai macam faktor yang mempengaruhi
dan telah dipertimbangkan.

Produk kosmetik Korea merupakan produk kosmetik yang di
gadang-gadang memiliki kualitas yang baik. Hal ini dibuktikan dengan
berbagai review dari beauty vlogger yang menyatakan bahwa kosmetik
Korea memiliki kualitas yang baik dan tidak kalah dengan kosmetik lokal
maupun negara negara yang lain. Produk kosmetik Korea pada bagian
skincare atau perawatan kulit memiliki macam varian yang cocok untuk
berbagai jenis kulit, hal ini dapat dilihat dari berbagai macam varian yang
berasal dari bahan alami dan berkualitas, seperti dari sari bunga ataupun
buah dan sayur juga berbagai bahan alami yang lain. Hal ini semakin
membuat konsumen menginginkan produk yang baik dan tidak
mengandung bahan kimia berbahaya yang kerap meresahkan konsumen
selama ini. Dengan maraknya penggunaan kosmetik Korea oleh
masyarakat, maka sangat menarik untuk dilakukan penelitian tentang
“Pengaruh Harga, Promosi dan Kualitas Produk Terhadap

Keputusan Pembelian Konsumen Kosmetik Korea di Surakarta”



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah penelitian adalah :
1. Apakah harga produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen?
2. Apakah promosi produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen?
3. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen?
C. Tujuan Penelitan
1. Untuk menganalisis pengaruh harga produk terhadap keputusan
pembelian konsumen kosmetik Korea.
2. Untuk menganalisis pengaruh promosi produk terhadap keputusan
pembelian konsumen kosmetik Korea.
3. Untuk menganalisis kualitas produk terhadap keputusan pembelian
konsumen kosmetik Korea.
D. Manfaat Penelitian
Sebagaimana telah di uraikan diatas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu penelitian dalam bidang Manajemen Pemasaran,

khususnya yang berkaitan dengan perilaku konsumen.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
manajemen perusahaan yang dapat digunakan sebagai masukan
atau dasar pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
penentuan harga, promosi dan peningkatan kualitas produk.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi bagian dalam proses belajar yang diharapkan
dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan daya nalar sehingga
dapat lebih memahami pengaplikasian dari teori-teori yang selama
ini di pelajari dibangku kuliah.
c. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan rujukan untuk
melakukan penelitian selanjutnya.
E. Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan merupakan suatu pola dalam menyusun karya
ilmiah untuk memperoleh gambaran secara garis besar bab demi bab.
Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca
dalam memahami isi dari penelitian ini. Penelitian ini disusun dalam lima
bab dengan perincian sebagai berikut :
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Dalam bab ini membahas beberapa hal seperti latar

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
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penelitian, manfaat peneitian dan sistematika
penulisan secara keseluruhan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan teoritis
variabel-variabel yang diteliti, telaah pustaka yang
berisikan tentang uraian sistematika mengenai hasil
peneliti  terdaulu, kerangka teoritis guna
menganalisis suatu masalah, serta hipotesis yang
merupakan perumusan dari landasan teori dan
merupakan jawaban sementara terhadap penelitian.
METODE PENELITIAN

Bab ini memuat penjelasan mengenai gambaran
teknik yang akan digunakan dalam penelitian.
Teknik ini meliputi uraian tentang kondisi objek dan
subyek penelitian, proses penelitian, kondisi
populasi, penentuan sampel, serta alat yang
digunakan baik dalam pengumpulan data maupun
analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskriptif objek
penelitian yang meliputi deskripsi perusahaan,

analisis data dan pembahasan hasil penelitian.
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PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan atas hasil
pembahasan analisis data penelitian, keterbatasan
peneitian, dan saran-saran yang bermanfaat untuk

peneliti selanjutnya.





